
“Salat adalah  tiang Agama...  Amazing Salat buku terbaik 

yang harus dimiliki anak muslim.”
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“Salat harus diajarkan sejak usia dini. Menarik sekali 

mengenalkan salat melalui cerita, sehingga anak mudah 

mengerti tanpa terkesan menggurui.”
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Halo, Adik-adik saleh dan salihah! Semoga selalu bersemangat menggapai rida Allah. 

Leguty Media hadir kembali menyuguhkan bacaan bermanfaat. Kali ini berupa buku 

berjudul Amazing Salat.

Buku Amazing Salat menghadirkan kumpulan cerita yang dapat menggugah semangat 

Adik-adik dalam melaksanakan salat. Buku ini berisi cerita yang berhubungan dengan 

pengetahuan tentang salat. Adik-adik diajak untuk memahami berbagai hal tentang salat. 

Pemahaman tentang salat perlu dipelajari sejak dini karena salat merupakan ibadah 

pertama umat Islam.

Para penulis berharap, berbagai cerita yang tersaji dalam buku ini dapat menjadi motivasi 

dan inspirasi bagi Adik-adik untuk dapat melaksanakan salat serta mampu menguasai bacaan 

dan tata caranya dengan sempurna. Dengan demikian, Adik-adik dapat membiasakan diri 

untuk salat sehingga menjadi pribadi muslim yang taat beribadah. Yuk, baca! Salam semangat!
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Salat Dapat Menjadi 
Cahaya di Hari Kiamat

Ummu Iba�a

Setelah salat berjemaah di Masjid, Aim, Ais dan ayahnya berbincang di serambi sambil menata 

selebaran buletin Jumat yang ada di meja kecil. Kemudian Aim menemukan tulisan yang sudah 

dibacanya pelan-pelan, kemudian bertanya pada ayahnya dari selebaran yang dibacanya itu. 

“Ayah, Ayah, tolong jelaskan ini dong.” 

“Jelaskan apa, Kak?” Adiknya, Ais, tiba-tiba menyahut saja. 

“Iya, coba kamu baca!” kata Ayah.

“Ini Yah, Dari Abdullah bin Amr, Nabi Saw. bersabda, ‘Siapa yang menjaga salat lima waktu 

baginya cahaya, bukti dan keselamatan pada hari kiamat.’ Apa itu maksudnya Yah?”

“Oo, jadi, apabila kita rajin salat lima waktu, maka akan mendapat jaminan kemuliaan di 

akhirat kelak.” 

“Oo … amin,” sahut Aim dan Ais kompak. ***

1. Ketahuilah bahwa Salat Adalah Tiang Agama Endang Fatmawati    4
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Ketahuilah bahwa Salat 
Adalah Tiang Agama

Endang Fatmawa�

Allah Tempat Memohon Pertolongan
Chury Zenaka

“Salwa malas ke sekolah. Salwa mau menunggu Ibu! Hik hik hik ....” Salwa menangis.

“Belajarlah mandiri Sayang!  Ibu sedang diberi cobaan oleh Allah. Kata Pak Dokter, Ibu harus 

istirahat di rumah sampai kesehatannya pulih.” Ayah menasihati.

“Salwa mau sama Ibu! Hik hik hik ....” Salwa masih menangis. 

“Salwa sayang Ibu?” Ibu membujuk.

“Tentu saja!” jawab Salwa.

“Mintalah pertolongan Allah dengan sabar dan salat. Jadilah anak salihah. Bersabarlah menunggu 

kesembuhan Ibu. Rajin  sekolah,  salat, dan berdoa meminta pertolongan Allah untuk kesembuhan 

Ibu,” nasihat Ibu. 

“Iya Ibu, Salwa tak menangis lagi. Salwa akan rajin sekolah dan mendoakan Ibu.” Salwa mencium 

pipi Ibu. 

“Kita rawat Ibu sama-sama ya Sayang, biar cepat sembuh,” ajak Ayah.

“Baik, Ayah,” jawab Salwa. ***

Saat pelajaran agama Islam, Bu Guru menjelaskan tentang salat. 

Lia yang duduk di bangku depan bertanya, “Bu Guru, mengapa kita harus salat?”

“Iya, Lia. Kita sebagai umat islam wajib melaksanakannya. Salat mempunyai kedudukan penting. 

Hal ini karena menjadi sarana yang paling utama dalam hubungan kita dengan Allah. Perintah untuk 

salat tercantum dalam QS. Al Isra ayat 78, yang artinya, 'Dirikanlah salat dari sesudah matahari 

tergelincir sampai gelap malam …,” jelas Bu Guru.

“Lalu bagaimana dengan salat adalah tiang agama, Bu?” tanya Lia lagi.

“Dalam hadis Rasulullah yang diriwayatkan oleh Baihaqi, disebutkan, ‘Salat itu adalah tiang 

agama (Islam), maka barangsiapa mendirikannya maka sungguh ia telah mendirikan agama, dan 

barang siapa meninggalkannya, maka sungguh ia telah merubuhkan agama,” lanjut Bu Guru. ***




